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ABSTRACT

This present study aimed to determine the factors causing learning difficulties and find the best solutions for
studenst so they would not struggle to learn economics. This study employed aqualitative method with
adescriptive approach with a Narrative inqiry research design. Data collection was perfotmet through interviews,
observation and documentation. Meanwhile, data analysis was carried out using data reduction, data display,
and drawing conclusions. The study findings revealed factors cousing students’ learning difficulties, which
included internal and external factors. In detail, the internal factors encompassed intelligence, talent, interest,
and motivation. The learning outcomes related to intelligence, were more about understanding the material,
where students did not understand the material taught by the economic teacher and had low self-motivation and
an indifferent attitude when they did not understand the material being taught. In addition, students’ learning
habits are also included in the internal factor. In the meantime, the external factor encompassed family which
played a vital role in the student’s education. In addition sclool was also a factor that affected the learning
process as the teacher’s teaching style was less optimal due to using unspecific explanations in the classroom.
Additionally, facilities and infrastructure also caused students to experience learning difficulties, where the
school had poor quality of tools/media, except learning facilities and teaching materials which have been
optimal. Thus, the teachers’ solution to learning difficulties is to change the teaching style, pay more attention to
students who experience learning difficulties and use various learning media

Keywords: Learning Difficulties In Economics Subject, Internal Factors, External Factors

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui analisis faktor-faktor penyebab kesulitan belajar dan mencari solusi
agar siswa tidak mengalami kesulitan belajar alam mata pelajaran ekonomi Dengan menggunakan metode
kualitatif pendekatan Dekriptif dengan desain penelitian Narrative inquiry. Teknik pengumpulan data melalui
Wawancara, observasi dan dokumentasi. Analisis data dilakukan dengan cara reduksi data, penyajian data,
dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa terdapat faktor-faktor yang menyebabkan
kesulitan belajar siswa di antaranya Faktor intenal dan Faktor eksternal. Faktor internal terdiri dari
intelegensi, Bakat, Minat, Motivasi. Adapun hasil belajar terkait intelegensi lebih kepada pemahaman materi
dimana siswa kurang memahami materi yang diberikan oleh guru mata pelajaran ekonomi dan motivasi diri
yang rendah dengan sikap acuh tak acuh ketika belum mengerti materi yang di ajarkan kebiasaan belajar
siswa pun termasuk faktor internal . Faktor Eksternal meliputi Faktor Keluarga dimana faktor keluarga
sangat berperan penting dalam pendidikan siswa. Faktor Sekolah dimana gaya guru dalam proses
pembelajaran bisa dikatakan kurang optimal dikarenakan guru tersebut menjelaskan tidak terlalu spesifik.
Sarana dan prasaran yang menyebabkan siswa mengalami kesulitan belajar meliputi alat/media yang dirasa
belum optimal namun terkait fasilitasbelajar dan bahan ajar bisa dikatakan sudah optimal. Faktor Media
Massa akan meghambat belajar peserta didik. Solusi guru dalam mengatasi kesulitan belajar yaitu dengan
merubah cara gaya mengajar guru memberikan perhatian lebih kepada siswa yang mengalami kesulitan
belajar dan menggunakan media pembelajaran yang beragam.

Kata kunci : Kesulitan Belajar Mata Pelajaran Ekonomi Faktor Internal, Faktor eksternal
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PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan
suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan,
pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang
diperlukan dirinya dan masyarakat. Perkembangan dan kemajuan dunia
pendidikan di zaman modern dituntut pendidikan yang diarahkan pada perubahan
tingkah laku yang sesuai dengan tujuan Pendidikan nasional yang tercantum
dalam Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional Pasal (3) yang berbunyi:

Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka
mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta
didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha
Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga

negara yang demokratis serta bertanggung jawab.

Usaha pencapaian tujuan pendidikan nasional sangat berkaitan dengan
unsur-unsur pendidikan. Salah satu unsur yang paling berperan besar terhadap

proses dan hasil pendidikan adalah lembaga pendidikan.

Proses pembelajaran adalah suatu aspek dari lingkungan sekolah yang
diorganisasi. Lingkungan ini diatur dan diawasi sedemikian rupa sehingga proses
pembelajaran terarah pada tujuan yang telah ditetapkan. Namun tidak selamanya
tujuan pembelajaran itu tercapai dengan baik. Seringkali ditemukan permasalahan
dalam proses pembelajaran khususnya pada mata pelajaran ekonomi. Salah
satunya adalah rendahnya hasil belajar yang dicapai oleh siswa, hal ini disebabkan

karena siswa mengalami kesulitan dalam memahami materi pelajaran ekonomi.

(Iif Khoiru Ahmadi, et.al.).
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Adapun dua faktor yang menyebabkan siswa mengalami kesulitan belajar,
yaitu faktor yang berasal dari dalam diri siswa itu sendiri (internal) dan faktor
yang berasal dari luar diri siswa (eksternal) faktor yang berasal dari dalam diri
siswa (internal) mencakup minat, motivasi, sikap belajar dan kesehatan fisik
maupun kesehatan mental siswa. Sedangkan faktor yang berasal dari luar
siswa(eksternal) antara lain dari lingkungan sekolah, lingkungan keluarga dan
lingkungan masyarakat.Faktor dari lingkungan sekolah mencakup faktor yang
berasal dari guru, sarana dan prasarana sekolah faktor dari lingkungan keluarga
misalnya cara orang tua mendidik anak, hubungan orang tua dan anak, suasana
keluarga/rumah dan keadaan ekonomi keluarga. Sedangkan faktor dar1 lingkungan
masyarakat mencakup teman bergaul dan aktivitas atau kesibukan dalam
masyarakat serta media massa faktor-faktor tersebut berdampak ada siswa yang
mengalami masalah atau kesulitan dalam belajar sehingga akan menyebabkan
hasil belajar siswa yang rendah (Harefa, 2018).

Kegiatan pendidikan dapat dilaksanakan melalui tiga jalur yaitu pendidikan
formal, nonformal, dan informal sebagaimana yang tertuang dalam uu no. 20 tahun
2003 pasal 13 (munib 2010:145-146). pendidikan formal dapat diperoleh dari
sekolah. Salah satu parameter yang digunakan untuk mengukur tingkat
pengembangan kemampuan kognitif siswa di sekolah terhadap mata pelajaran
adalah dari sudut berapa banyak materi yang dikuasai siswa, umumnya

ditunjukkan dalam bentuk nilai (Syah 2008:91-92).

Ekonomi sebagai salah satu mata pelajaran Di SMA berfungsi untuk
membekali siswa dengan pengetahuan dan keterampilan dasar agar mampu
mengembalikan  keputusan secara rasional tindakan ekonomi dalam
menentukanberbagai pilihan.Lebih jauh salah satu tujuan pembelajran ekonomi
adalah untuk membekali beberapa konsep dasar ilmu ekonomi sebagai pedoman
dalam berperilaku ekonomi untuk mendalami mata pelajaran ekonomi pada

jenjang berikutnya

321



Fenomena kesulitan belajar merupakan salah satu yang menjadi dampak
terhadap prestasi belajar peserta didik yang menjadi rendah baik yang datang dari
diri siswa, mau pun dari luar diri siswa, penyebab kesulitan belajar yang rendah.
kesulitan belajar merupakan salah satu gejala dalam proses belajar yang di tandai
dengan berbagai tingka laku yang berlatar belakang dalam diri mau pun di luar

diri siswa (Subini,2011:134).

Syaiful Bahri Bjamarah (2011:246), mengatakan bahwa siswa yang mengalami
kesulitan belajar dapat dilihat dari gejala-gejala yang tampak antara lain
menunjukan prestasi yang rendah/dibawah rata-rata yang di capai kelompokkelas,
hasil yang dicapai tidak seimbang dengan usaha yang dilakukan, lambat dalam
melakukan tugas-tugas belajar, menunjukan sikap yang kurang wajar,seperti acuh
tak acuh, berpura-pura, dusta dan lain-lain menunjukan tingkah laku yang
berlainan seperti mudah tersinggung, murung pmarah, bingung, cemberut kurang
gembira, selalu sedih.

Berdasarkan hasil observasi awal siswa kelas XI SMA Negeri 2 Wonosari
yang terdapat tanda-tanda kesulitan belajar lebih khususnya pada mata pelajaran
ekonomi yang dilihat pada respon siswa saat pembelajaran yaitu siswa sering
terlambat dalam menyerahkan tugas, siswa kurang memahami materi ekonomi
sehingga menghasilkan siswa kurang termotivasi, nah sehinggahnya peran guru
mau pun motivasi dari guru sangat dibutuhkan atau pun sangat diperlukan untuk
memberikan solusi terkait dengan kesulitan belajar dari siswa kelas XI SMA

Negeri 2 Wonosari.

Ada pun peran motivasi guru dalam menyelesaikan kesulitan belajar guru
harus mengenali siswa yang mengalami kesulitan belajar melalui observasi dan
evaluasi, nah guru juga perlu merancang metode pengajaran yang bervariasi dan
sesual dengan kebutuhan setiap siswa seperti memberikan penjelasan yang lebih
sederhana atau menggunakan media pembelajaran yang menarik, guru juga bisa

melakukan adaptasi terhadap materi atau pendekatan pembelajaran, terutama
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untuk siswa dengan kesulitan khusus, agar siswa tersebut lebih mudah memahami
pelajaran. Sesuail dengan data yang didapatkan berdasarkan guru mata pelajaran
ekonomi Widayanti S.pd bahwasanya dokumen daftar nilai siswa kelas XI, nilai
asesmen sumatif akhir tahun 2023/2024 siswa kelas XI masing-masing relatif
rendah adapun juga sebanyak 15 siswa atau 35% Berdasarkan 29 siswa kelas XI

mendapat nilai di bawah 75.

Maka dapat di simpulkan bahwa kesulitan belajar itu terjadi karena di
sebabkan oleh faktor dari luar diri siswa dan dalam diri siswa yang menjadi
masalah dari beberapa siswa dalam kegiatan belajar. Kesulitan belajar yang
dialami dari dalam diri siswa yaitu pada mata pelajaran ekonomi seperti
kurangnya kesiapan belajar yang dimiliki oleh siswa, kurangnya pemahaman
materi yang dimiliki oleh siswa dalam kegiatan pembelajaran, serta rendahnya
motivasi belajar yang dimilki siswa.Kesulitan belajar yang dialami dari luar siswa
yaitu dilihat dari cara mengajar guru yang menurut siswa tidak bagus sehingga
siswa jenuh dalam proses pembelajaran serta penyediaan media pembelajaran
yang tidak ada dalam proses pembelajaran sehingga siswa hanya berangan-angan
dalam pembelajaran serta ruang kelas atau gedung sekolah yang tidak memadai
membuat siswa merasa tidak nyaman dalam kegiatan belajar mengajar di dalam

kelas
METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui faktor-faktor yang menyebabkan
kesulitan belajar mata pelajaran ekonomi pada siswa kelas XI di SMA 2 Wonosari .
Penelitian ini di laksanakan di SMA Negeri 2 Wonosari Kecamatan Wonosari,
Kabupaten Boalemo. Sampel dalam penelitian ini adalah Siswa kelas XI yang
berjumlah 6 orang. Teknik pengumpulan data dalam penelitian dengan Observasi,

Wawancara Dokumentasi.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada bagian ini peneliti akan memaparkan hasil berdasarkan fokus
penelitian mengenai Analisis Faktor-faktor Yang menyebabkan kesulitan belajar
siswa pada mata pelajaran ekonomi kelas IX di SMA 2 Wonosari. Dalam penelitian

1ni peneliti menggunakan metode deskriptif kualitatif.

Pada penelitian deskriptif kualitatif peneliti dituntut untuk dapat
memaparkan, mendeskripsikan suatu gejala dan kejadian yang diperoleh peneliti
pada saat sekarang sesuai dengan sumber data sebagaimana adanya yang terjadi
di lapangan melalui teknik pengamatan dan wawancara. Dalam penelitian ini
peneliti memiliki 1 informan seorang guru mata apelajatan ekonomi yang berada di
SMA 2 Wonosari yang dijadikan sebagai informan kunci dan 6 orang siswa kelas

XI, yang dijadikan sebagai informan pendukung

FAKTOR PENYEBAB KESULITAN BELAJAR MATA PELAJARAN
EKONOMI

Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan mengenai faktor
penyebab kesulitan belajar mata pelajaran ekonomi pada siswa kelas XI SMA
Negeri 2 Wonosari dapat digolongkan empat faktor yang sangat berpengaruh.

Faktor lain Antara lain :
Faktor Internal
1. Intelegensi

Semakin tinggi I1Q seseorang akan makin cerdas pula. Peserta didik yang
mempunyal 1Q kurang dari 90 tergolong lemah mental. Peserta didik inilah yang
banyak mengalami kesulitan belajar. Blntelegensi mempunyai pengaruh yang
besar terhadap kemajuan belajar. Berdasarkan wawancara serta pemaparan
narasumber terungkap bahwa siswa kelas XI SMA Negeri 2 Wonosari dimana

beberapa siswa mengalami kesulitan yang ada pada bagian konsep permintaan dan
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penawaran. Dan ada beberapa siswa yang memiliki sikap atau kebiasaan belajar

yang berbeda-beda.
2. Bakat

Siswa akan mudah mempelajari pelajaran sesuai dengan bakat yang dimiliki.
Siswa yang mengalami kesulitan belajar bisa jadi dipengaruhi karena tidak adanya
bakat pada pelajaran tersebut.Seorang yang berbakat pada suatu mata pelajaran
tentu biasaanya dapat dilihat dari kemampuan dan kelebihan yang dimilikinya
jika bahan pelajaran yang dipelajari siswa tidak sesuai dengan bakatnya, maka
siswa cenderung cepat bosan, tidak senang bahkan tidak mau belajar sehinggahnya
nilainya rendah. Sebaliknya jika bahan pelajaran yang dipelajari siswa sesuai
dengan bakatnya maka siswa antusias belajar dengan giat sehinggahnya nilai yang

diperoleh memuaskan.
3. Minat

Tidak adanya minat siswa terhadap suatu pelajaran akan menimbulkan
kesulitan belajar. Ada atau tidak adanya minat terhadap suatu pelajaran dapat

dilihat dari siswa tersebut megikuti pelajaran.
4. Motivasi

Motivasi adalah dorongan yang membuat seseorang berbuat sesuatu motivasi
selalu mendasari dan mempengaruhi setiap usaha serta kegiatan seseorang untuk

mencapai tujuan yang diinginkan.
Faktor Eksternal
1. Faktor Keluarga

Pengaruh pertama dan utama bagi kehidupan pertumbuhan dan
perkembangan seseorang adalah keluarga. Berdasarkan hasil wawancara dimana

pernyataan narasumber dimana orang tua sangat berperan penting dalam

325



pendidikan siswa karena motivasi berdasarkan orang tua dapat membuat anak

menjadi lebih semangat lagi untuk belajar.

Adapun hasil penelitian terdahulu (Setiawan 2020) menyatakan faktor
keluarga atau bisa dikatakan suasana yang ada dirumah. Berdasarkan hasil
penelitian terdahulu mengatakan bahwasaannya ada beberapa siswa yang bisa
dikatakan suasana rumahnya geduh/tegang nah inilah yang mempengaruhi proses
belajar siswa yang membuat siswa tidak tenang ketika belajar. Berdasarkan apa
yang didapatkan oleh peneliti dengan apa yang peneliti terdahulu jelaskan ada
persamaan dimana peran orang tua ataupun kelurga sangat penting baik
permasalahan di rumah jangan pernah biarkan anak terlibat didalam
permasalahan tersebut karena akan mengakibatkan proses belajar siswa
terganggu.

2. Faktor sekolah Sarana dan prasarana berhubungan dengan alat/media, bahan
ajar dan fasilitas belajar siswa. Berdasarkan hasil wawancara oleh narasumber
media yang digunakan siswa kelas XI SMA Negeri 2 Wonosari ketika mata
pelajaran ekonomi yaitu proyektor. Namun melihat pernyataan ibu guru mata
pelajaran bahwasannya SMA Negeri 2 Wonosari terdapat beberapa kelas yang
belum tertata dengan baik dan alat/media seperti proyektor yang kurang sehingga
ketika guru mengajar guru hanya menjelaskan tanpa memakai proyektor akan

tetapl guru jarang menggunakan karena keterbatasan alat/media.
3. Faktor media massa dan lingkungan sosial

Faktor media massa akan menghambat belajar peserta didik jika terlalu
berlebihan berdasarkan hasil wawancara dimana ada bebera siswa sering
mengikuti berita-berita yang ada di televisi maupun dimajalah. Hal tersebut akan
menghambat belajar apabila peserta didik terlalu banyak menggunakan waktu
untuk menikmati media massa tersebut, sehingga lupa akan tugasnya yaitu

belajar. Berdasarkan kesimpulan di atas dari beberapa Faktor Eksternal yang
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paling dominan terhadap kesulitan belajar adalah Faktor Keluarga dimana faktor
keluarga sangat berperan penting dalam proses belajar siswa. karena motivasi
berdasarkan orang tua dapat membuat anak menjadi lebih semangat lagi untuk

belajar.
Solusi Mengatasi Kesulitan Belajar

Solusi untuk mengatasi kesulitan belajar siswa dapat disimpulkan bahwa
kesulitan belajar dapat diatasi sesuai dengan pernyataan telah dilontarkan oleh
narasumber di atas sesuail pernyataan telah dilontarkan oleh narasumber antara
lain memberikan perhatian lebih kepada siswa yang mengalami kesulitan belajar
dengan cara memberikan bimbingan secara personal dan merubah metode
mengajar guru. Selain itu untuk mengatasi kesulitan belajar siswa dapat diatasi

dengan adanya pemberian tugas berda sarkan Guru Mata Pelajaran Ekonomi.
KESIMPULAN

Temuan ini sesuai dengan fokus penelitian yang telah dikemukakan
sebelumnnya. Berdsarkan hasil penelitian kualitatif dengan menggunakan teknik
pengumpulan data seperti Observasi, Wawancara, dan Dokumentasi yang

dilakukan peneliti, dapat diambil kesimpulan sebagai berikut

Terdapat berbagai faktor penyebab kesulitan belajar mata pelajaran ekonomi
pada siswa kelas XI di SMA Negeri 2 Wonosari yaitu terdapat faktor internal dan
faktor eksternal. Faktor internal meliputi Intelegensi, Bakat, Minat, Motivasi. Hal
ini ditandai dengan kemampuan siswa yang masih lambat menangkap materi
pembelajaran. Adapun ditandai dengan sikap acuh siswa ketikasiswa belum
memahami yang telah disampaikan oleh guru mata pelajaran ekonomi dan
kebiasaan belajar siswa pun termasuk faktor internal. SementaraFaktor Eksternal
terdiri berdasarkan Faktor Keluarga, dimana faktor keluarga sangat berperan
penting dalam pendidikan siswa karena memotivasi berdasarkan orang tua dapat

membuat anak menjadi lebih semngat lagi untuk belajar. Faktor sekolah Dimana

327



gaya belajar guru di sekolah dalam proses pembelajaran bisa dikatakan kurang

optimal.
Saran

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan maka terdapat beberapa saran yang

diberian sebagai berikut:

a. Bagl guru mata pelajaran ekonomi, sebaiknya dalam menyampaikan materi
kepada siswa jangan hanya berfokus pada materi yang bersifat hafalan
karena mata pelajaran ekonomi banyak juga yang memiliki rumus dan
konsep-konsep permintaan dan penawaran dan diharapkan Dbisa
memberikan penjelasan atau contoh-contoh yang jelas sehingga siswa tidak
mengalami kesulitan memberikan program remedial dan pemberian tugas
kepada siswa

b. Bagi siswa. Dalam mengikuti pembelajaran alangkah baiknya bertanya
kepada guru yang bersangkutan ketika masi belum memahami materi
pelajaran dan memberitahukan kendala yang di alami siswa jangan hanya
bersikap acuh takacuh

c. Bagi keluarga terutama orang tua, seharusnya bisa memperhatikan
anakanaknya dalam belajar dan memberikan motivasi.

d. Bagi peneliti, penelitian ini hanya berdasarkan hasil analisa yang
didapatkan peneliti berdasarkan hasil ungkapan atau wawancara, observasi
dan dokumen. Diharapkan untuk penelitian selanjutnya agar dilakukan di
lokasi ini untuk melihat apakah terdapat perkembangan yang signifikan

berdasarkan pada hasil penelitian kali ini.
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